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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis pembiayaan ijarah 

dalam pemberdayaan usaha mikro kecil menengah di KSPPS BMT 

Tayu Amanah Berkah Adil dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pembiayaan ijarah dalam pemberdayan usaha mikro 

kecil menengah di KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah Adil yakni 

pihak BMT berperan sebagai pemberi modal bagi anggota yang 

kekurangan modal untuk sewa tempat usahanya. Dalam 

penerapannya ketika nasabah mengajukan pembiayaan sudah 

sesuai dengan ketentuan yang ada di lembaga keuangan syariah 

dimana mulai dari proses pengajuan, verifikasi data, survei, 

analisis pembiayaan hingga proses pencairan. Untuk penerapan 

pembiayaan ijarah ini anggota gunakan untuk modal sewa tempat 

usaha seperti, ruko dipasar, menyewa tempat orang lain, dan 

lainnya. Dalam pemberdayaan UMKM sendiri KSPPS BMT Tayu 

Amanah Berkah Adil menggunakan bentuk pemberdayaan yang 

biasa dilakukan BMT lainnya yaitu KSPPS BMT Tayu Amanah 

Berkah Adil memberikan modal dana berupa uang dan juga 

melakukan pengawasan usaha anggota perbulannya serta 

pendampingan usaha yang hanya berupa motivasi dan masukan 

kepada anggota untuk tetap semangat menjalankan usahanya 

meskipun banyak kendala dan hambatan.  

2. Dampak dari pembiayaan ijarah dalam pemberdayaan UMKM di 

KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah Adil yakni anggota mengalami 

peningkatan dalam pendapatannya hingga ada yang memperbesar 

volume usahanya dan memiliki usaha lainnya. Selain itu hasil yang 

didapatkan anggota dari pembiayaan ijarah dalam pemberdayaan 

UMKM ini usaha anggota semakin berkembang dan berjalan 

lancar.  

 

B. Saran  

1. Untuk KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah Adil 

Menurut peneliti, KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah Adil 

sangat bagus, pelayanannya juga ramah dan baik. Tetapi untuk 

KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah Adil disarankan untuk lebih 

membuat strategi untuk menarik anggota agar banyak yang 

menggunakan pembiayaan ijarah. Strategi itu bisa ditambahkan 

lagi promosi-promosi pada sosial media dan juga bisa dengan 

mempromosikan secara langsung kepada calon nasabah. Selain itu, 
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peneliti harapkan kedepannya KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah 

Adil dalam bentuk pemberdayaan selain pemberian modal dana 

dan pengawasan harus ada juga pendampingan usaha bagi anggota 

yang lebih maksimal lagi. Pendampingan bisa ditambahkan dengan 

pelatihan-pelatihan yang bisa mengembangkan usaha anggota, 

seperti diadakannya seminar-seminar tentang kewirausahaan atau 

lainnya.  

2. Untuk anggota Pembiayaan Ijarah di KSPPS BMT Tayu Amanah 

Berkah Adil 

Untuk para anggota KSPPS BMT Tayu Amanah Berkah 

Adil diharapkan lebih memahami produk pembiayaan ijarah. 

Selain itu, pemberian pembiayaan yang diberikan tersebut bisa 

digunakan anggota sesuai dengan arti pembiayaan ijarah yang 

semestinya sehingga dapat mengembangkan usaha mereka. 

3. Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dalam melakukan 

penelitian agar lebih mendalam dan detail sehingga bisa 

mendapatkan informasi yang lebih baik mengenai pembiayaan 

ijarah dalam pemberdayaan usaha mikro kecil menengah yang 

belum tercantum dalam penelitian ini. 

 


